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ABSTRACT

Thee research focuses on the design of simple water requirement program. The tool was design as Plug-In that run on the top of
Mapwindow GIS. The Plug-In was developed to predict and to schematized water requiement for Water-Irrigation-Districts (WID). The
Plug-In was applied at Sampean Baru Water Irrigation District, in East Java Province. Research method include: (1) survey, (2) design
software, and (3) implementation on the water irrigation district. Survey was conducted to collect hydro-meteorological data and irrigation
water demand at Irrigation District. The Visual Basic.Net was used to: design program, calculate water demand, and predict water availa-
bility and water allocation. Water allocation was scheduled based on ten (10) days interval. Potential Evapotranspiration (ETo) was
calculated using meteorological data by means of Penman-Monteith Equation. Water availability was predicted from rainfall and observed
discharge data. The result show that, the Plug-In perform it capability to predict: water availability, water demand and recommendation of
water allocation for Sampean Baru WID. Furthermore, plug-In interface is design based on MapWindowG S, that can be further developed
and integrated with spatial database of water irrigation district.

Keywords: Plug-In, MapWindow GIS, water irrigation demand

ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mendisain Program aplikasi untuk menghitung Kebutuhan Air Irigasi (PoKAI). Tool atau plug-in PoKAI
dijalankan di atas platform Mapwindow GIS. PoKAI dikembangkan untuk memprediksi dan skematisasi kebutuhan air pada level Daerah
Irigasi (DI). PoKALI telah diimplementasikan di Daerah Irigasi Sampean Baru — Propinsi Jawa Timur. Metode penelitian mencakup: Survei
lapangan, desain perangkat lunak, dan implementasi di lapang. Survei dilakukan untuk mendapatkan data-data hidro-klimatologi dan kebu-
tuhan air irigasi pada level Daerah Irigasi (DI). Visual Basic.NET digunakan untuk mendesain perangkat lunak, menghitung kebutuhan air,
prediksi ketersediaan air dan alokasi air. Desain perangkat lunak dibuat sedemikian rupa sehingga mudah dioperasikan oleh pengelola DI.
Pembagian air irigasi dilakukan per 10 harian. Perhitungan evapotranspirasi potensial dilakukan dengan masukan data-data klimatologi
menggunakan metode Penman-Monteith. Ketersediaan air ditentukan dari data hujan dan rekaman data debit terukur sebelumnya. Hasil
penelitian menunjukan bahwa POKAI dapat bekerja dengan baik untuk memprediksi ketersediaan air, kebutuhan air dan rencana pem-
bagian air di Daerah Irigasi Sampean Baru. Selanjutnya plug-in POKAI yang didesain berbasis MapwindowGIS dapat dikembangkan lebih
lanjut dengan mengintegrasikan POKAI dengan database spasial pada level Daerah Irigasi.

Kata Kunci: Plug-In, POKAI, Daerah Irigasi, Kebutuhan Air

PENDAHULUAN

Air merupakan faktor dasar bagi berlangsungnya usaha per-
tanian. Air diperlukan bagi pertumbuhan dan perkembangan ta-
naman. Kecukupan air selama masa tanam akan menentukan po-
tensi produksi tanaman. Analisis kebutuhan air merupakan salah
satu tahap yang diperlukan dalam perencanaan dan pengelolaan
sistem irigasi. Pada kondisi suplai air yang sangat terbatas, tidak
semua kebutuhan air irigasi dapat dipenuhi. Sehingga perlu peng-
aturan dan pergiliran air irigasi antar kelompok pengguna petani
air. Hal ini sering menimbulkan konflik kepentingan karena ber-
bagai sebab. Demikan juga di Daerah Irigasi (DI) Sampean Baru.

Pengembangan metode distribusi air irigasi yang dapat
menjembatani komunikasi antara pengelola DI dan stakeholder
yang terkait sangat diperlukan untuk menjamin keberlanjutan pe-
ngelolaan irigasi dan mengurangi konflik kepentingan.

Saat ini telah berkembang berbagai model dan perangkat
lunak untuk memperkirakan kebutuhan air, misalnya: AquaCrop,
CropSyst (Cropping System Simulation Model), CropWat dan
lainnya. AquaCrop merupakan model untuk mengetahui respon
ketersediaan air terhadap produksi tanaman yang dikembangkan
oleh FAO(Raes et al., 2009). CropSyst merupakan model untuk
simulasi pola tanam yang dikembangkan oleh Washington State
University (Stockle & Nelson, 2003). CropWat merupakan alat
bantu pengambil keputusan (decision support system) yang di-

kembangkan oleh divisi pengembangan sumberdaya lahan dan air
— FAO untuk perencanaan dan pengaturan irigasi (Clarke, 1998).

Pada umumnya model dan perangkat lunak yang telah ber-
kembang tersebut memiliki parameter yang cukup kompleks dan
sulit untuk dimodifikasi sesuai dengan kondisi lokal, sehingga
perangkat lunak tersebut relatif tidak mudah untuk diaplikasikan
di Indonesia. Umumnya pengelola irigasi atau petani juga memi-
liki pengetahuan dan ketrampilan komputer yang sangat terbatas,
hal ini juga menghambat adaptasi dan implementasi perangkat lu-
nak tersebut. Kendala Bahasa juga menghambat adaptasi tekno-
logi yang umumnya berbahasa asing. Sementara pengelola irigasi
dan kelompok tani lebih membutuhkan Tool yang sederhana, mu-
dah dipahami dan dioperasikan dengan pengetahuan dasar yang
minimal. Dalam hal ini, pengembangan program aplikasi yang
sederhana, dapat dioperasikan dengan mudah, fleksibel, dan
mudah dimodifikasi (sesuai kondisi lokal) diharapkan dapat men-
jadi alternatif solusi penyelesaian masalah tersebut.

METODOLOGI

Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di DI Sampean Baru, yang mencakup
wilayah Kabupaten Bondowoso dan Situbondo (Gambar 1).
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Gambar 1. Lokasi penelitian

DI tersebut juga dikelola UPT PSAWS Sampean Baru, be-
kerjasama dengan Dinas Pengairan dan kelompok petani pemakai
air. Pada musim kemarau, pengambilan air yang berlebih di Dae-

rah irigasi (DI) yang berlokasi di hulu DAS akan mengurangi
jatah alokasi air di DI yang terletak di hilir sungai. Pada kondisi
yang ekstrem hal ini menyebabkan konflik kepentingan antar ke-
lompok. Pengelolan DI, membutuhkan suatu perangkat lunak se-
derhana yang dapat menghitung kebutuhan air dan memperkira-
kan alokasi air untuk DI secara cepat dan tepat.

Tahap Penelitian

Tahap penelitian mencakup: (1) Inventarisasi data, (2) pe-
ngolahan data dan penyusunan program, (3) visualisasi output,

dan (4) implementasi di DI Sampean Baru.

Inventarisasi data

Inventarisasi data dilakukan di UPT PSAWS Sampean
Baru dan survey lapang DI Sampean Baru. Data — data spasial di-
inventarisasi dan diformat ke layer-layer MapwindowGIS.

Data-data untuk menghitung kebutuhan air yang diperlu-
kan meliputi: (1) data debit terukur pada masing-masing intake,
(2) data iklim (temperatur, kelembaban relatif, lama penyinaran,
kecepatan angin), (3) data hujan, (4) data tanaman, dan (5) jadwal
tanam.

Urutan langkah perhitungan kebutuhan dan ketersediaan air
digambarkan dalam diagram alir Gambar 2.
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Gambar 2. FlowChart untuk menghitung kebutuhan air tanaman

Pengolahan data dan penyusunan program

Plug-In akan menghitung: (a) kebutuhan air DI per interval
waktu, (b) memperkirakan ketersediaan air pada DI, (3) membuat
neraca air, dan (4) menentukan alokasi air per interval waktu. In-
terval waktu yang digunakan adalah 10 harian (dekadaire).
a. Perhitungan ketersediaan air

Ketersediaan air diperkirakan dengan dua metode. Cara
pertama: dengan menentukan Debit Andalan dari data debit ren-
tang waktu (10 tahun terakhir) yang terukur pada intake yang
akan masuk ke DI. Selanjutnya, Debit Andalan ditentukan mela-
lui metode Sebaran Normal dengan peluang kejadian 80%, sbb:

Oxoop = 6 -Ko, ©
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Keterangan:
Qso%

Debit andalan dengan peluang kemungkinan
tidak terpenuhi 20%,

Debit rerata,

Nilai Z, dalam sebaran normal (0.8416)
Standard deviasi,

Cara kedua: dengan menggunakan informasi debit terukur
pada periode sebelumnya (debit realtime).
b. Perhitungan Kebutuhan air

Kebutuhan air tanaman dipengaruhi oleh: faktor tanaman
(jenis tanaman, fase tumbuh, dan luas tanam) dan faktor iklim
(evapotranspirasi potensial). Disamping ke dua faktor di atas, ke-
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butuhan air untuk irigasi juga dipengaruhi oleh hujan yang jatuh.
Semakin banyak hujan yang jatuh, maka kebutuhan air irigasi se-
makin sedikit, karena air hujan sudah mencukupi. Semua faktor
di atas dipertimbangkan untuk menghitung Netto Kebutuhan Air
DI, sebagai berikut:

bl. Hujan efektif

Pada hari di mana ada hujan, maka sebagian air hujan akan
mengalir di permukaan tanah dan sisanya terinfiltrasi ke dalam
lapisan tanah. Air yang terinfiltrasi selanjutnya dimanfaatkan o-
leh tanaman untuk pertumbuhannya. Bagian air hujan yang ter-
infiltrasi dan dapat dimanfaatkan tanaman disebut sebagai hujan
efektif. Hujan efektif diperkirakan dengan metode Dependable
Rain dan peluang kejadian 80%, sebagai berikut:

R80% =X - (0.8416x8) ?2)
Keterangan:
R80% = Curah hujan efektif pada dependable rainfall
80% (mm/hari)
) = Standart deviasi
X = Curah hujan rerata (mm/hari)

b2. Evapotranspirasi Potensial

Ada empat variabel iklim yang digunakan yaitu; suhu, ke-
lembaban, lama penyinaran, dan kecepatan angin. Data iklim ter-
sebut, selanjutnya digunakan untuk menghitung nilai Evapo-
transpirasi Potensial menggunakan metode Penman-Monteith
yang disempurnakan dalam FAO Irrigation and Drainage Paper
No 56 (Allen et.al.,1998), sbb:

900

0.408A(Rn —G) +7 U, (e —¢,)
ETo = Th.r +273 (3)
A+y(1+0.34U,)
Keterangan:
ETo = Evapotranspirasi potensial (mm/jam)
Rn = Radiasi netto (MJ/ m*jam)
G = Panas jenis tanah (MJ/ m*jam)
Thr = Suhu rerata (°C)
A = Slope tekanan uap jenuh (kPa°C™")
y = Konstanta psychrometrik (kPa°C™")
e = Tekanan uap jenuh (kPa)
€, = Tekanan uap nyata (kPa)
U, = Kecepatan angin rerata (m/s)

b3. Kebutuhan air untuk pengolahan lahan
Kebutuhan air untuk pengolahan lahan dihitung menggu-
nakan persamaan (4) berikut:

k
Lp-Mxe @
e -1
Keterangan:
Lp = Kebutuhan air untuk pengolahan tanah (mm/hari)
M = Kebutuhan air untuk mengganti kehilangan air
akibat Evaporasi dan perkolasi di sawah yang telah
jenuh
M = Eo + P, (mm/hari)
Eo = Evaporasi (mm/hari)
P = Perkolasi (mm/hari)
k=24 angka waktu penyiapan lahan (hari
S
S = Kebutuhan air, untuk penjenuhan ditambah dengan

lapisan air 50 mm.

b4. Fase pertumbuhan tanaman

Fase pertumbuhan tanaman akan mempengaruhi kebutuh-
an air tanaman. Hal ini diperkirakan dengan menambah faktor kc,
sesuai fase pertumbuhan tanamannya (tabel 1).

Tabel 1. Koefisien Tanaman (kc) untuk komoditas utama

Periode pad Palawija Tebu
(fase) adi Kedel Jagun Ke Tan  Teb
ai g tanah am  ang
1 1.10  0.50 0.30 030 045 105
2 1.10  0.65 0.38 030 045 105
3 1.10  0.75 0.68 043 045 1,05
4 1.05  1.00 0.98 0.68 046 1,05
5 1.05  1.00 1.10 091 048 1,05
6 1.05  1.00 1.05 095 050 1,05
7 095 0.82 0.78 095 052 105
8 095 0.72 0.60 0.85 055 105
9 0.45 0.65 058 080
10 0.63  0.80
11 0.68 0.80
12 0.72  0.80

(Sumber : Dirjen Irigasi, 1986)

b5. Kebutuhan air tanaman
Kebutuhan air tanaman dihitung dengan rumus, sbb:

ETcrop=kexETo 4)
Keterangan:
ET crop = Kebutuhan air untuk tanaman (mm/hari)
Eto = Evapotranspirasi potensial (mm/hari)
Ke = Koefisien Tanaman (Tabel 1)

Visualisasi Output

Langkah selanjutnya adalah penyusunan fitur (menu) dan
visualisasi Plug-In di dalam MapWindowGIS. Hal ini dilakukan
untuk memudahkan pengguna dalam mengoperasikan.

Implementasi di DI Sampean Baru

Implementasi Plug-In dilakukan di DI Sampean Baru. Plug-
In diuji-cobakan untuk periode tanam tahun 2009. Periode data
time series yang digunakan adalah dari tahun: 1997 sd 2008.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Interface Program Alokasi Air
- Menu Utama

Plug-In PoKAI dirancang sedemikian rupa sehingga memu-
dahkan Pengelola Irigasi pada level DI untuk mengatur alokasi
air di dalam DI. Desain menu (fitur) dibuat sederhana sehingga
memungkinkan pengguna untuk mudah memahami dan meng-
operasikannya.

Menu utama terdiri dari : (1) Data Hidroklimatologi, (2)

Data Tanaman, (3) Perhitungan ETo, (4) Perhitungan Kebutuhan
Air dan (5) Perhitungan Debit Andalan atau Q80 %. (gambar 3a
& b).

ethitungan Kebutuhan Air Irigasi Sampean Baru ol
Data Hidrokimatologi
Data Debit
Data Hujan
Data Kim

DataTanaman  Perhitungan Evapotranspirasi  Perhitungan Kebutuhan A Debit Andalar

J

Gambar 3a. Tampilan fitur utama program kebutuhan
air irigasi (POKAI)
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Gambar 3b. Skematisasi PoKAI

- Form untuk Input Data

Terdapat (14) empatbelas form untuk memasukkan data ke
dalam database. Input data yang dibutuhkan meliputi: data hidro-
klimatologi dan data pola tanam. Data hidroklimatologi terdiri
dari: (a) data debit, (b) data iklim, (c) data hujan wilayah. Se-
dangkan data pola tanam terdiri dari: (a) data luas tanam komo-
ditas dan (b) jadwal tanam. Visualisasi form input data ditampil-
kan dalam gambar (4a) untuk data debit, gambar (4b) untuk data
iklim, gambar (4c) untuk data hujan wilayah, dan gambar (4d)
untuk data tanaman.

PoKAI didisain untuk diaplikasikan pada daerah irigasi
lain. Jika tidak tersedia data per DI, maka diambil data dari lokasi
terdekat.

)ata Debit (liter/detik) 8 5]
Tambsh | Perbaharul | Hapus | Batal | Refresh | Laporan | _<| Kalkulator |
DDsia [9 Thn [A8 |
Bulan Januari Bulan Maret Bulan Mei Bulan Juli Bulan Sepember Bulan Nopember
Doaie| [652  Deadel [0 | Deimtel [T41 Dol (99 Dokl [ Dokadel 65

Debadell [2058 | Detadel [Eic1  Dekedel [12990  Devacell [10963  Dekodell [iots  Dekecell [
DekdelI[1Z3 | Dekadelll [M021 | Defacell 157 Dekadell [1M7 | Dekadell [B50  Dekacell o363
Bulan Februari Bulan April Bulan Juni Bulan Agustus Bulan Okiober Bulzn Desember

Dekatel [9001 | Detadel [Z217%  Dekedel [0S  Dekadel [%6  Dekolel [3i18  Dekatel [13625

Dol [o162 | Dekatell [1898 | Dekedell [2T6 | Dckdell [27 | ekl [6R1  Dekacell [%35
Dekace 196247 Detadell [18357  Deedell [l904  Doladell [0 Dokocell [ Cokacell 982
D | Tahn Januar1 Januai2 Januanid Februar1 Februari2 A
» _zum 2613 3782 121884 55760 w755
T 0 731 25564 %570 543 12205
3 ane b 715t 50465 256005 0501
4 s 25638 51903 3517 50775 w307
5 M 2370 349 312 7542 43846
5 0 0% ] 21542 X %19 B
7 a6 42300 §7180 08158 4185 5449

v
| n I—wn 17 Anom 1m0n. 189m0 TTear _|J

Gambar 4a. Form input data debit

e
Tambzh | Perbarui | Hapus | Batal | Refresh | Laporan | < Kalkulator |

IDData |10 Tahun 2008

Bulan Januari Bulan Maret Bulan Mei Bulan Juli Bulan September Bulan Nopember

Maksimum [25.2 Maksimum [28.1 Maksimum [29.1 Maksimum |28.4 Maksimum 128.9 Maksimum [29.8

Minimum ~ [20.5 Minimum 1255 Minimum (27 Minimum ~|24.9 Minimum 1276 Minimum |27

Bulan Februari Bulan April Bulan Juni Bulan Aqustus Bulan Oktober Bulan Desember

Maksimum [25.2 Maksimum |28.9 Maksimum [29.3 Maksimum |31.5 Maksimum |30 Maksimum [29.8

Minimum ~ [20.5 Minimum 1264 Minimum (26,1 Minimum |24.9 Minimum 1285 Minimum  [26.8
D | Tahun JanuanMax Januanhin FebruarMax Februaribin MaretMax L

» 1999 % 2 nh 198 e il

2 2000 243 2 53 25 A1 n
3 00 2 2 2 2 bl o
4 2002 2 il 21 il il Pl
5 2003 kil % ] 5 3B %
6 2004 19 23 0 %1 874 a
7 2005 278 21 23 54 nl P
8 2006 8 154 a7 166 23 il
9 2007 U8 a7 %8 208 k) o
1] 2008 22 205 22 205 21 i

Gambar 4b. Form input data iklim (contoh: data suhu)

& Data Hujan (Curah Hujan wilayah harian fmm)
Hops | Batsl | Reesh | Lapoan | <

=0l
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DOtz [B Taun [ s
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4 04 7.3 % 8533 102 9733

5 005 10867 5933 5733 5267 0

6 2006 5467 5833 17 533 18

7 007 3 1633 14357 5 ki) ]
n

annn g0 7 - an e snon )
4 | 3

Gambar 4c. Form input data hujan wilayah

I 1=
Tambsh | Perbari |  Hepus |  Batsl | Reffesh | Laporan | _>|

DDete [T Tahn  Jaoos RS

Bulan Januari Bulan Maret Bulan Mei Bulan Jul Bulen September  Bulan Nopember
Dekadel [1120 | Dekadel [1800  Dekadel [853 | Dekadel [722 Dekade!| [ Dekadel [0 |
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Dekade | |1800 Dekade | [1587 Dekade |  [269 Dekade | [401 Dekade | [39 Dekade| 378

Dekade Il {1300 Dekade Il |1246
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Gambar 4d. Form input data tanaman

- Form untuk pengolahan dan analisa data

Sub—-menu berikutnya berfungsi untuk perhitungan dan
analisa. Misalnya, sub-menu untuk perhitungan evapotranspirasi
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potensial (gambar 5a). Sub-menu ini akan terisi secara otomatis
setelah pengguna memasukkan data-data klimatologi yang
dibutuhkan (suhu max, suhu min, lama penyinaran, kelembaban
relatif, kecepatan angin).

Perhitungan ETO =10l x|
e %‘ -
Main Report
12/1;3010‘m -
IRIGASI SAMPEAN BARU
PERHITUNGAN EVAPOTRANSPIRASI POTENSIAL
Parameter Satuan Januari  Februari Maret
Suhu Maksimum (Tmaks) (C) 2562 2538 2494
Suhu Minimum (Tmin) (9] 21.90 2167 2210
Kelembaban Relatif (RHrerata) (%) 74.20 7397 7549
Lama Penyinaran (n/N) (%) 45.57 41.49 50.74
Kecepatan Angin (u) (km/jam) 033 0.29 042
Tekanan Uap Jenuh (es) (kPa) 296 292 29
Tekanan Uap Nyata (ea) (kPa) 219 215 220
Perbedaan Tekanan Uap (es-ea) (kPa) 0.76 0.76 0.71
Fungsi Angin (fu) (m/detik) 0.05 0.04 0.06
Radiasi ekstra terrestial (Ra) (MJ/m2day) 32.86 35.15 3725
Radiasi gelombang pendek (Rs) (MJ/m2day) 15.70 16.08 18.76
Radiasi netto gelombang pendek (Rns) (MJ/m2day) 12.09 12.38 14.45
Radiasi netto gelombang panjang (Rnl) (MJ/m2day) 2.55 2.40 278
Radiasi netto (Rn) (MJ/m2day) 9.54 9.98 11.67
Potensial Evapotranspirasi (ETo) mm/hari 259 273 320
4 | _»lll
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Gambar 5a. Form perhitungan evapotranspirasi potensial

Gambar (5b) menampilkan contoh form perhitungan kebu-
tuhan air untuk pengolahan lahan tanaman padi. Sub-menu akan
menghitung secara otomatis setelah pengguna memasukkan data
hidroklimatologi dan data pola tanaman.

Gambar (5c) menampilkan contoh form untuk perhitungan
hujan efektif, pergantian lapisan air (WLR), koefisien tanaman
padi rerata, Evapotranspirasi Tanaman (ETc) dan kebutuhan air
lapang tanaman padi (Net Field Requierment/NFR).

Gambar (5d) menampilkan contoh form untuk perhitungan
kebutuhan air per komoditas tanam di dalam satu daerah irigasi
(Crop Water Requierment/CWR), misal komoditas tanaman padi.

Perhitungan Kebutuhan Air untuk Pengolahan Lahan o ]
o= 2823 W -
anReport | Close Current View
121172010 -
IRIGASI SAMPEAN BARU
PERHITUNGAN KEBUTUHAN AIR UNTUK PENGOLAHAN LAHAN PADA TANAMAN PADI
Wo. Parameter  Safuan November Desember  Januan Februarl  Waret  Apml Ml
1. ETo mmshari 294 247 25 2m 320 345 355
2. Eo=ETox1.10 mmshari n 272 285 300 382 3.80 3
3. P mmihar 212 212 212 212 212 212 2.12
4, M=Eo+P mmihar 535 484 497 512 564 5832 603
5. T har 30.00 30,00 30.00 30.00 3000 30.00 30.00
6. 5 mm 300.00 300.00 300.00 300.00 300.00 300.00 300.00
7. k=MT/S 054 048 0.50 051 056 059 060
8. LP=(Mxe{ek-1) mmihari 1291 1261 1268 1278 1308 1325 1331
9. LP ttidtiha 149 148 147 148 1.51 153 154
Keterangan
ETo =Evapotranspirasi Poiensial (mm/hari)
Eo  =Evaporasi Potensil (mmihar)
P = Perkolasi -—-—> (2.12 mmihar) —
M =Kebutuhan evaporasi dan perkolasi (mm/har)
T =Waktupengolshan ihar)
S =Kebutuhan untuk penjenuhan lapisan atas (mm)
LP = Kebutuhan air untuk pengolahan tanah (mm/har) atau (t/dtiha)
s | ;IJ
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Gambar 5b. Form untuk perhitungan kebutuhan air lapang
untuk pengolahan lahan tanaman padi
(Net Field Requirment /NFR LP)

BEE)
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121112010 ‘
IRIGASI SAMPEAN BARU
PERHITUNGAN KEBUTUHAN AIR UNTUK TANAMAN PADI
Bulan Dekade Re WLR Koefisen tanaman padi ETc NFR NFR
mm/hari mm/hari  Ked Ke2 Ke3d Ke  mmihari mm/hari  IVdtHa — —
1 082 100 110 085 085 093 421 668 077
Nov 2 012 100 110 110 0.85 102 421 623 072
3 0.68 1.00 1.10 1.10 1.10 110 421 5.68 0.66
1 202 100 110 110 110 110 346 382 044
Des 2 155 100 110 110 110 110 317 429 050
3 4.02 1.00 1.10 110 1.10 110 289 1.82 0.21
1 178 100 110 110 110 110 274 419 048
Jan 2 296 100 110 110 110 110 299 301 035
3 3% 1.00 110 110 1.10 110 323 -1.38 -0.16
1 266 100 105 110 110 108 272 342 040  ~
« T
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Gambar 5c. Form untuk perhitungan hujan efektif dan
kebutuhan air lapang tanaman padi (Net Field Requirment
/NFR Padi)

erhitungan Kebutuhan Air Irigasi Sampean Baru - [Kebutuhan Air untuk Padi dalam =]
o DataHidrokimatologi  DataTanaman  Perhitungan Evapotranspirasi  Perhitungan Kebutuhan Air  Debit Andalan -8 X

Noperbers/d Apr | Meis/d Okicber |

P S % -

12/1/2010 =
IRIGASI SAMPEAN BARU

KEBUTUHAN AIR UNTUK TANAMAN PADI PADA SATU DAERAH IRIGASI

Tahun November Desember Januari

I n m 1 n 1 I I m
2009 15.46 5265 178.70 38815 591.00 317.90 54795 58091 -284 34 712

< o]
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Gambar 5d. Form untuk perhitungan kebutuhan air
perkomoditas tanaman dalam satu daerah irigasi (misalnya
komoditas padi).

- Pelaporan data dan hasil analisa

Sistem pelaporan data dan hasil analisa dilakukan melalui
tabel dan grafik. Tabel dan grafik dapat dicetak langsung untuk
dilaporkan atau dapat juga diekspor ke dalam format lain, mi-
salnya: format Adobe Acrobat (*.pdf ), Microsoft excel (*.xls),
Microsoft word (*.doc), dan Rich Text Format (*.1tf).

Gambar (6a&6b), menampilkan contoh sistem pelaporan
data hujan dalam bentuk tabel dan grafik.

R
Nopermber 3/ Apil | Mei s/d Oktober |
= I -
[anesar |
12/1/2010
IRIGASI SAMPEAN BARU
DATA HUJAN
D Tahun November Desember Januari
1 1l 1] 1 ] ] 1 1
1 2001 0.00 30.00 21.00 29.00 146.00  127.00 65.00 27.0
2 2002 0.00 0.00 42.33 5433 48.67 80.00 25.00 46.0
3 2003 0.00 6.00 2967 4767 1567 1233 14067 38.0
4 2004 0.00 0.00 3767 6133 2000 9567 3733 340
5 2005 0.00 30.00 96.67 5333 84.00 9167  108.67 593
6 2008 0.00 0.00 0.00 167 2333 8533 54 67 683
7 2007 0.00 0.00 333 16.33 25.00 36.67 6.00 16.3
8 2008 47.33 42.00 26.00 3733 166.00 4433 25933 470
« | _>I_I
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Gambar 6a. Tabel data hujan siap untuk dilaporkan.
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Gambar 6b. Grafik data hujan siap untuk dilaporkan.

KESIMPULAN

Penelitian ini telah menghasilkan Plug-In PoKAI yang se-
derhana dan mudah dioperasikan. PoOKAI berfungsi untuk meng-
hitung kebutuhan air dan ketersedaiaan air irgasi di dalam suatu
Daerah Irigasi. Plug-In juga sudah diterpkan di Daerah Irigasi

Sampean Baru. PoKAI juga didesain untuk fleksibel diterapkan
di Wilayah Irigasi yang lain di Indonesia.
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